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تَ غحفِرهُُ, وَنَ عُوذُ بِِلِلَِّّ مِنح شُرُورِ أنَ حفُسِنَا, وَسَي ِ  تَعِينُهُ, وَنَسح , نََحمَدُهُ, وَنَسح دَ لِلَِِّّ مَح ئَاتِ إِنَّ الْح  
ُ   أَعحمَالنَِا هَدُ أَنح لَا إِلَهَ إِلاَّ الِلَّّ ُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ, وَمَنح يُضحلِلح فَلَا هَادِيَ لَهُ, وَأَشح دِهِ الِلَّّ مَنح يَ هح

هَدُ أَنَّ مَُُمَّدًا عَبحدُهُ وَرَسُولهُُ  دَهُ لَا شَريِحكَ لَهُ, وَأَشح  وَحح

  الَلَّهُمَّ صَلِ  عَلَى مَُُمَّدٍ وَعَلَى آلِ مَُُمَّدٍ كَمَا صَلَّيحتَ عَلَى إِب حراَهِيحمَ وَعَلَى آلِ إبِ حرَاهِيحمَ، إِنَّكَ 
تَ عَلَى إِب حراَهِيحمَ وَعَلَى آلِ   يحدٌ مََِيحدٌ. وَبَِركِح عَلَى مَُُمَّدٍ وَعَلَى آلِ مَُُمَّدٍ كَمَا بَِركَح حََِ

يحدٌ مََِيحدٌ   إِب حرَاهِيحمَ، إِنَّكَ حََِ

 أمََّا بَ عحدُ :

 فيَاَ عِبَادَ الله، أوُحصِيحكُمح وَنَ فحسِي بتَِ قحوَى الله فَ قَدح فاَزَ الح مُت َّقُون، قاَلَ تَ عَالَ 

لِمُونَ   يََ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا ات َّقُوا الِلََّّ حَقَّ تُ قَاتهِِ وَلَا تََوُتُنَّ إِلاَّ وَأنَ حتُمح مُسح

هَا زَوحجَهَا وَبَثَّ   يََ أيَ ُّهَا النَّاسُ ات َّقُوا ربََّكُمُ الَّذِي خَلَقَكُمح مِنح نَ فحسٍ وَاحِدَةٍ وَخَلَقَ مِن ح
هُمَا رجَِالًا كَثِيراً وَنِسَاءً وَات َّقُوا الِلََّّ الَّذِي تَسَاءَلُونَ بهِِ وَالَأرححَامَ إِنَّ الِلََّّ كَانَ عَلَيحكُ  مح رَقِيبًامِن ح  



يََ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا ات َّقُوا الِلََّّ وَقُولُوا قَ وحلًا سَدِيدًا يُصحلِحح لَكُمح أَعحمَالَكُمح وَيَ غحفِرح لَكُمح 
 ذُنوُبَكُمح وَمَنح يطُِعِ الِلََّّ وَرَسُولَهُ فَ قَدح فاَزَ فَ وحزاً عَظِيمًا

Jamaah Jumat yang Allah Muliakan. 

Sungguh, kita telah memasuki zaman di mana banyak orang 

yang meremehkan dosa-dosa dan maksiat. Banyak dari anak-anak 

Muslim dan Muslimah yang berani melakukan dosa dan maksiat 

secara terang-terangan, seolah-olah tidak ada apa-apa. Di antara 

mereka ada yang meremehkan dosa-dosa dan terus-menerus 

melakukan maksiat kepada Allah Yang Maha Mengetahui segala 

sesuatu. Mereka dapat dilihat hadir dan menyebarkan, serta 

mengajak orang lain untuk melakukan kejahatan dan kemungkaran. 

Mereka berani menentang Allah dengan melakukan maksiat dan 

dosa-dosa. Rasulullah saw. telah memperingatkan kita tentang 

bahaya melakukan dosa dan maksiat secara terang-terangan. Beliau 

bersabda:  

 كُلُّ أمَُّتِِ مُعَافًً إِلاَّ الحمُجَاهِرُونَ 
Artinya: Semua umatku akan diampuni kecuali orang-orang 

yang berbuat dosa secara terang-terangan. (HR. Bukhari) 

 

Jamaah Jumat yang Allah Muliakan. 

Dosa-dosa dan maksiat memiliki dampak yang sangat buruk 

dan akibat yang jelek bagi individu dan masyarakat. Saya ingin 



mengingatkan diri saya sendiri dan kita semua tentang beberapa 

dampak dosa-dosa dan maksiat, agar kita dapat sadar dan ingat. 

Pertama, dampak dosa-dosa dan maksiat terhadap masyarakat 

adalah bahwa dosa dan maksiat dapat menyebabkan berbagai bentuk 

kerusakan di bumi, seperti kerusakan pada air, udara, tanaman, dan 

hasil bumi, serta aspek-aspek lain dari kehidupan. Allah Swt 

berfirman:  

رِ بِاَ كَسَبَتح أيَحدِي النَّاسِ ليُِذِيقَهُمح بَ عحضَ الَّذِي عَمِلُوا لَعَلَّهُمح   ظَهَرَ الحفَسَادُ فِ الحبَِ  وَالحبَحح
 يَ رحجِعُونَ 

Artinya: Telah tampak kerusakan di darat dan di laut 

disebabkan karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah 

merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, 

agar mereka kembali (ke jalan yang benar). (QS Ar-Rum: 41). 

Ibnu Jarir berkata: Firman Allah yang artinya “disebabkan 

karena perbuatan tangan manusia”, yaitu karena dosa-dosa manusia.  

Dari Abdullah bin Umar ra, Rasulullah saw bersabda:  

لَهُ: وَمَا   هَا قَ وح ركُِوهُنَّ... وَذكََرَ مِن ح يََ مَعحشَرَ الحمُهَاجِريِنَ، خََحسُ خِصَالٍ أَعُوذُ بِِلِلَِّّ أَنح تُدح
َوحجَاعِ الَّتِِ لَحَ تَكُنح   فِ  ظَهَرَتِ الحفَاحِشَةُ فِ قَ وحمٍ حَتََّّ أَعحلَنُوا بِِاَ إِلاَّ اب حتُ لُوا بِِلطَّوَاعِيِن وَالأح

لَ  مُ الَّذِينَ مَضَوحا فِهِ أَسح  
Artinya: Wahai kaum Muhajirin, ada lima perkara yang aku 

berlindung kepada Allah agar kalian tidak tertimpa..., dan di antara 

perkara tersebut adalah: Tidaklah perzinahan tampak di suatu kaum 



sehingga mereka melakukannya secara terang-terangan, kecuali 

mereka akan ditimpa wabah penyakit dan penyakit yang tidak 

pernah ada pada generasi sebelumnya.  (HR. Ibnu Majah) 

Dan dalam Musnad, dari hadits Ummu Salamah:  

ُ بعَِذَابٍ مِنح عِنحدِهِ   إِذَا ظَهَرَتِ الحمَعَاصِي فِ أمَُّتِِ عَمَّهُمُ الِلَّّ
Artinya: Jika perzinahan tampak di tengah-tengah umatku, 

Allah akan menimpakan azab kepada mereka dari sisi-Nya. 

Kedua, dampak dosa-dosa dan maksiat terhadap masyarakat 

adalah bahwa dosa dan maksiat dapat menyebabkan murka Allah 

dan hukuman-Nya, seperti gempa bumi yang merusak, badai yang 

dahsyat, perang yang mematikan, dan penyakit yang mematikan. 

Maksiat dapat menghilangkan nikmat dan menimbulkan 

kemurkaan. Allah Swt berfirman:  
 وَمَا أَصَابَكُمح مِنح مُصِيبَةٍ فبَِمَا كَسَبَتح أيَحدِيكُمح وَيَ عحفُو عَنح كَثِيرٍ 

Artinya: Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka 

adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah 

memaafkan sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu). (QS Asy-

Syura: 30). 

Rasulullah saw bersabda:  

هَا، يُ عحزَفُ عَلَى رُؤُوسِهِمح بِِلحمَعَازِفِ  رَ، يُسَمُّونََاَ بغَِيرحِ اسْحِ مَح رَبَنَّ نََسٌ مِنح أمَُّتِِ الْح ليََشح
َرحضَ  ُ بِِِمح الأح   ....وَالحمُغَنِ يَاتِ، يََحسِفُ الِلَّّ



Artinya: Sungguh, suatu kaum akan minum khamar dengan 

nama yang berbeda, mereka akan dihibur dengan musik dan 

penyanyi, Allah akan menghancurkan mereka dengan tanah…. (HR. 

Abu Dawud) 

Kita memohon ampunan dan keselamatan kepada Allah untuk 

diri kita sendiri dan semua Muslim. 

Ketiga, dampak dosa-dosa dan maksiat terhadap individu 

adalah bahwa orang yang melakukan   dosa dan maksiat akan 

mengalami kehinaan di dunia dan akhirat, karena mereka telah 

memutuskan hubungan dengan Allah Yang Maha Perkasa dan Maha 

Mulia, dan mereka telah menentang perintah Rasulullah saw. Maka, 

kehinaan adalah hukuman yang pasti bagi mereka yang melakukan 

maksiat dan dosa-dosa. Allah Ta’ala berfirman: 

هُمح يُ عحرَضُونَ   وَتَ رَى ٱلظََّّٰلِمِيَن لَمَّا رأََوُا۟ ٱلحعَذَابَ يَ قُولوُنَ هَلح إِلََّٰ مَرَدٍ  مِ ن سَبِيلٍ وَتَ رَى َّٰ

شِعِيَن مِنَ ٱلذُّلِ  ينَظرُُونَ مِن طَرحفٍ خَفِىٍ  ۗ وَقاَلَ ٱلَّذِينَ ءَامَنُ وٓا۟ إِنَّ ٱلْحََّٰسِريِنَ   هَا خََّٰ عَلَي ح

مَةِ ۗ أَلَآ إِنَّ ٱلظََّّٰلِمِيَن فًِ عَذَابٍ مُّقِيمٍ  لِيهِمح يَ وحمَ ٱلحقِيََّٰ  ٱلَّذِينَ خَسِرُوٓا۟ أنَفُسَهُمح وَأهَح
Artinya: Dan kamu akan melihat orang-orang yang zalim 

ketika mereka melihat azab berkata: "Adakah kiranya jalan untuk 

kembali (ke dunia)? Dan kamu akan melihat mereka dihadapkan ke 

neraka dalam keadaan tunduk karena (merasa) hina, mereka melihat 

dengan pandangan yang lesu. Dan orang-orang yang beriman 



berkata: "Sesungguhnya orang-orang yang merugi ialah orang-

orang yang kehilangan diri mereka sendiri dan (kehilangan) 

keluarga mereka pada hari kiamat. Ingatlah, sesungguhnya orang-

orang yang zalim itu berada dalam azab yang kekal. 

Sulaiman At-Taimi berkata:  

بِحُ وَعَلَيحهِ مَذَلَّتُهُ  نِبُ الذَّنحبَ فَ يُصح  إِنَّ الرَّجُلَ ليَُذح
Artinya: Sungguh, seseorang melakukan dosa, maka dia akan 

bangun pagi-pagi dengan rasa hina.  

Dari Ibnu Umar ra, Rasulullah saw bersabda:  

 وَجَعَلَ الذُّلَّ وَالصَّغَارَ عَلَى مَنح خَالَفَ أمَحريِ 
 

Artinya: Dan Allah akan menimpakan kehinaan dan 

kerendahan kepada orang yang menentang perintah-Ku. (HR. 

Ahmad) 

 Al-Hasan Al-Bashri berkata:  

مُح وَإِنح طقَحطقََتح بِِِمُ الحبِغَالُ، وَهََحلَجَتح بِِِمُ الحبَاَذِينُ فإَِنَّ ذُلَّ الحمَعحصِيَةِ لَا يُ فَارقُِ ق ُ  لُوبَِمُح،  إِنََّ
ُ إِلاَّ أَنح يذُِلَّ مَ  نح عَصَاهُ أَبََ الِلَّّ  

Artinya: Mereka mungkin saja menunggang kuda yang bagus 

dan memiliki banyak pengikut, tetapi kehinaan maksiat tidak akan 

pernah meninggalkan hati mereka. Allah tidak akan pernah 

memuliakan orang yang menentang-Nya. 



Keempat, dampak dosa-dosa dan maksiat terhadap individu 

adalah bahwa dosa dan maksiat dapat menyebabkan kekurangan 

rezeki. Rezeki itu berasal dari Allah Yang Maha Pemberi Rezeki dan 

Maha Mengetahui. Semakin besar ketaatan seorang Muslim kepada 

Allah, semakin besar rezeki yang akan diberikan-Nya dan semakin 

banyak berkah dalam rezekinya. Sebaliknya, maksiat dan dosa-dosa 

dapat menghilangkan berkah rezeki dan umur. Dalam sebuah hadits 

disebutkan:  

رَمُ الر زِحقَ بِِلذَّنحبِ يُصِيبُهُ   إِنَّ الحعَبحدَ ليَُحح
Artinya: Sungguh, seorang hamba akan diharamkan rezeki 

karena dosa. (HR. Ibnu Majah dan An-Nasa’i) 

Ibnu Abbas ra berkata:  

نًا فِ الحبَدَنِ، وَنَ قحصًا فِ الر زِحقِ، وَبُ غح  هِ، وَظلُحمَةً فِ الحقَبحِ، وَوَهح ضًا  إِنَّ للِسَّيِ ئَةِ سَوَادًا فِ الحوَجح
لَحقِ   فِ قُ لُوبِ الْح

Artinya: Sungguh, dosa memiliki dampak berupa: Kegelapan 

pada wajah, kegelapan di dalam kubur, kelemahan pada tubuh, 

pengurangan rezeki, dan kebencian di hati manusia 

Dan yang lebih nyata dari dampak dosa dan maksiat pada 

individu dan masyarakat  adalah firman Allah Swt:  

ُ مَثَلًا قَ رحيةًَ كَانَتح آمِنَةً مُطحمَئِنَّةً يََحتيِهَا رزِحقُ هَا رَغَدًا مِنح كُلِ  مَكَانٍ فَكَفَرَتح  وَضَرَبَ الِلَّّ
نَ عُونَ  وَحفِ بِاَ كَانوُا يَصح وُعِ وَالْح ُ لبَِاسَ الْح  بِِنَ حعُمِ الِلَِّّ فأََذَاقَ هَا الِلَّّ



Artinya: Dan Allah telah membuat perumpamaan sebuah 

negeri yang dahulunya aman lagi tenteram, rezekinya datang 

kepadanya dengan melimpah ruah dari segala tempat, tetapi 

(penduduk)nya mengingkari nikmat-nikmat Allah, karena itu Allah 

merasakan kepada mereka pakaian kelaparan dan ketakutan 

disebabkan apa yang mereka perbuat. (Q.S An-Nahl: 112). 

Dan juga berfirman Allah tentang penduduk Saba:  

كُرُوا لَهُ   كَنِهِمح آيةٌَ جَن َّتَانِ عَنح يََِيٍن وَشِِاَلٍ كُلُوا مِنح رزِحقِ ربَِ كُمح وَاشح لَقَدح كَانَ لِسَبَإٍ فِ مَسح
لحنَاهُمح بَِِن َّتَ يحهِمح جَ  ِ ذَوَاتََح  بَ لحدَةٌ طيَِ بَةٌ وَرَبٌّ غَفُورٌ فأََعحرَضُوا فأََرحسَلحنَا عَلَيحهِمح سَيحلَ الحعَرمِِ وَبَدَّ ن َّتَينح

رٍ قلَِيلٍ  ءٍ مِنح سِدح  أكُُلٍ خََحطٍ وَأثَحلٍ وَشَيح
Artinya: Sungguh, bagi penduduk Saba ada tanda (kebesaran 

Allah) di tempat tinggal mereka, yaitu dua buah kebun di sebelah 

kanan dan di sebelah kiri. (Allah berfirman): Makanlah dari rezeki 

yang diberikan Tuhanmu dan bersyukurlah kepada-Nya. 

(Negerimu) adalah negeri yang baik dan (Tuhanmu) adalah Tuhan 

Yang Maha Pengampun. Tetapi mereka berpaling, maka Kami 

kirimkan kepada mereka banjir yang besar dan Kami ganti kedua 

kebun mereka dengan dua kebun yang ditumbuhi pohon-pohon yang 

berbuah pahit, pohon-pohon yang berduri dan sedikit pohon bidara.' 

(QS Saba: 15-17). 



رِ الْحَ  كُمح بِاَ فِيحهِ مِنَ احلآيََتِ وَالذ كِح كِيحمِ.  بَِرَكَ اللهُ لِح وَلَكُمح فِ الحقُرحآنِ الحعَظِيحمِ، وَنَ فَعَنِِح وَإِيََّ
تَ غح  لِمَاتِ فاَسح َ وَالحمُسح لِمِينح تَ غحفِرُ اَلله الحعَظِيحمَ لِح وَلَكُمح وَلِسَائرِِ الحمُسح فِرُوحهُ أقَُ وحلُ قَ وحلِح هَذَا وَأَسح

 إِن هُ هُوَ الحغَفُوحرُ الر حِيحمِ 
KHUTBAH KEDUA 

  ُ تِنَانهِ، وَأَشهَدُ أَن لا إِلَهَ إِلا الِلَّّ فِيحقِهِ وَامح رُ لَهُ عَلَى تَ وح سَانهِِ، وَالشُّكح دُ لله عَلَى إِحح مَح الْح
اعِي إِل   دَهُ لا شَريِكَ لَهُ تَ عحظِيحمًا لِشَأحنهِ، وأَشهدُ أنَّ نبَِي َّنَا مُُمَّدًا عَبدُهُ وَرَسُولهُُ الدَّ وَحح

وَانهِ  رِضح

  الَلَّهُمَّ صَلِ  عَلَى مَُُمَّدٍ وَعَلَى آلِ مَُُمَّدٍ كَمَا صَلَّيحتَ عَلَى إِب حراَهِيحمَ وَعَلَى آلِ إبِ حرَاهِيحمَ، إِنَّكَ 
تَ عَلَى إِب حراَهِيحمَ وَعَلَى آلِ   يحدٌ مََِيحدٌ. وَبَِركِح عَلَى مَُُمَّدٍ وَعَلَى آلِ مَُُمَّدٍ كَمَا بَِركَح حََِ

يحدٌ مََِيحدٌ   إِب حرَاهِيحمَ، إِنَّكَ حََِ

لِحُوحنَ   يََ ايَ ُّهَا النَّاسُ أوُحصِيحكُمح وَنَ فحسِي بتَِ قحوَى اِلله وَطاَعَتِهِ لَعَلَّكُمح تُ فح
Jamaah Jumat yang Allah Muliakan. 

Dan berhati-hatilah dari maksiat, baik yang kecil maupun yang 

besar, karena maksiat dapat menghilangkan berkah agama dan 

dunia. Tidak ada yang lebih kurang berkah dalam hidupnya, 

agamanya, dan dunianya daripada orang yang bermaksiat kepada 

Allah Yang Maha Tinggi. Dan tidaklah berkah dihilangkan dari 

bumi kecuali karena maksiat manusia. Maka, jauhilah tempat-

tempat yang menimbulkan keraguan dan syahwat, dan berhati-

hatilah dari komunitas yang mempromosikan maksiat dan dosa-



dosa. Mari kita bertaubat kepada Allah dan meminta ampunan-Nya 

atas apa yang telah terjadi di masa lampau. Orang yang bahagia 

adalah orang yang sadar dan bertobat, sedangkan orang yang celaka 

adalah orang yang lalai dan terus-menerus melakukan maksiat dan 

dosa-dosa. 

Allah Swt berfirman:  

ريِ فإَِنَّ لَهُ مَعِيشَةً ضَنحكًا  قَى وَمَنح أعَحرَضَ عَنح ذكِح فَمَنِ ات َّبَعَ هُدَايَ فَلَا يَضِلُّ وَلَا يَشح
  وَنََحشُرهُُ يَ وحمَ الحقِيَامَةِ أَعحمَى

Artinya: Maka barangsiapa mengikuti petunjuk-Ku, niscaya 

dia tidak akan sesat dan tidak akan celaka. Dan barangsiapa 

berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya dia akan 

memiliki kehidupan yang sempit, dan Kami akan 

membangkitkannya pada hari kiamat dalam keadaan buta. (QS 

Thaha: 123-124). 

لِيحمًا إِنَّ اَلله وَمَلائَِكَتَهُ يُصَلُّوحنَ عَلَى النَّبِِ ، يََ أيَُّهاَ الَّذِيحنَ ءَامَنُ وحا صَلُّوحا عَلَيحهِ وَسَلِ مُوحا تَ  سح  

  الَلَّهُمَّ صَلِ  عَلَى مَُُمَّدٍ وَعَلَى آلِ مَُُمَّدٍ كَمَا صَلَّيحتَ عَلَى إِب حراَهِيحمَ وَعَلَى آلِ إبِ حرَاهِيحمَ، إِنَّكَ 
تَ عَلَى إِب حراَهِيحمَ وَعَلَى آلِ   يحدٌ مََِيحدٌ. وَبَِركِح عَلَى مَُُمَّدٍ وَعَلَى آلِ مَُُمَّدٍ كَمَا بَِركَح حََِ

يحدٌ مََِيحدٌ   إِب حرَاهِيحمَ، إِنَّكَ حََِ

بَ نَا وَ ذُنُ وحبَ وَالِدَي حنَا وَارححََحهُمَا كَمَا ربَ َّيَانََ صِغَاراً  اللَّهُمَّ اغحفِرحلنََا ذُنُ وح



وَاتِ  يَاءِ مِن حهُمح وَاحلَأمح َ وَالحمُؤحمِنَاتِ احلَأحح لِمَاتِ، وَالحمُؤحمِنِينح َ وَالحمُسح لِمِينح ،  الَلَّهُمَّ اغحفِرح للِحمُسح
عَوَاتِ  يحعٌ قَريِحبٌ مَُِيحبُ الد   إِنَّكَ سَِْ

ً ل لَِّذِينَ آ يَاَنِ وَلَا تََحعَلح فِ قُ لُوبنَِا غِلا  وَاننَِا الَّذِينَ سَبَ قُونََ بِِلِحِ خح مَنُوا ربَ َّنَا  ربَ َّنَا اغحفِرح لنََا وَلِِِ
 إِنَّكَ رَؤُوفٌ رَّحِيمٌ 

اَسِريِنَ  نَا أنَفُسَنَا وَإِن لََّح تَ غحفِرح لنََا وَتَ رححََحنَا لنََكُونَنَّ مِنَ الْح  ربَ َّنَا ظلََمح

دُ لِلَِِّّ رَبِ  الحعَالَ  مَح ن حيَا حَسَنَةً وَفِ احلَأخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ الن ارِ. وَالْح مِيَن  ربََ نَا ءَاتنَِا فِ الد   

 َ اً وآخر دَعحوَانََ لله رَب الحعَالَمينح  وَصَلى الله وسَلم عَلَى مَُُمد تسليمًا كَثيرح
 


